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ABSTRAK 

YONDA EKO DIRMAN. 2020. Interjeksi pada komik “Bär liebt Katze” karya 

Holger Hoffman. Makalah Komprehensif, Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

 

Makalah Komprehensif ini bertujuan  untuk mendeskripsikan interjeksi dan 

fungsi interjeksi bahasa Jerman menurut Jacob Grimm,  yang terdapat di dalam 

komik “Bär liebt Katze” karya Holger Hoffman. 

Berdasarkan hasil dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 

sekali fungsi-fungsi interjeksi yang perlu diketahui seperti fungsi-fungsi menurut 

Jacob Grimm yang membagi fungsi interjeksi ke dalam 23 tipologi fungsi 

interjeksi. Fungsi-fungsi interjeksi tersebut menurut Jacob Grimm antara lain 

der/des Aus-/Rufenden, Schmerzempfindenden, Frost (algentis)/ Hitze (calentis)/ 

Leidende, Freuenden dan lain-lain. Maka dari itu fungsi intejeksi sangat penting 

untuk dipelajari bagi seorang pembelajar bahasa untuk mengurangi  kesalahan 

pemahaman dan penerjemahan interjeksi dalam sebuah kalimat, buku, 

percakapan, ataupun komik seperti contoh komik Bär liebt Katze karya Holger 

Hoffman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Fungsi interjeksi, Jacob Grimm, “Bär liebt Katze”.  
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ABSTRAKT 

YONDA EKO DIRMAN. 2020. Interjektionen im Comic “Bär liebt Katze” von 

Holger Hoffman.  Eine wissenschaftliche Abschlussarbeit zur Erlangung des 

Titels Sarjana Pendidikan, Jakarta: Deutschabteilung der Fakultät Sprache und 

der Kunst der Universitas Negeri Jakarta. 

 

Das Ziel dieser wissenschaftlichen Arbeit ist die Beschreibung und die 

Funktion   von Interjektion nach Jacob Grimm im Comic “Bär liebt Katze” von 

Holger Hoffman. 

Das Ergebnis der Erklärung zeigt, dass es viele Interjektionsfunktionen gibt, 

die bekannt sein müssen, wie Funktionen nach Jacob Grimm, die die 

Interjektionsfunktion in 23 Typologien der Interjektionsfunktion unterteilt wird. 

Die Interjektionsfunktionen nach Jacob Grimm umfassen der/ des Aus-/ 

Rufenden, Schmerzempfindenden, Frost (algentis) / Hitze (calentis)/ Leidende, 

Freuenden und andere. Daher ist es für einen Sprachschüler sehr wichtig, die 

Funktion der Interjektion zu erlernen, darauf Fehlinterpretationen und 

Übersetzungen der Interjektion in einem Satz, Buch, einer Konversation oder 

einem Comic wie dem Beispiel des Comics Bär liebt Katze von Holger Hoffman 

zu reduzieren. 

 

 

 

 

 

 

 

Die Schlüsselwörter : Die Funktion der Interjektion, Jacob Grimm, ,,Bär liebt 

Katze”. 
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KATA PENGANTAR 

       Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga makalah komprehensif ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Banyak sekali pihak yang membantu dalam penyelesaian makalah komprehensif 

ini, sehingga pemakalah dapat menyelesaikan makalah komprehensif ini. Dengan 

ini pemakalah menyampaikan ucapan  banyak sekali terima kasih kepada Dra. 

Erna Triswantini, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah membimbing dan 

memberikan banyak sekali nasehat, saran dan ide yang sangat berguna bagi 

pemakalah.  

 

Pemakalah juga sangat berterima kasih kepada dosen Penasihat Akademik 

Dra. Azizah H. Siregar, M.Pd yang sejak awal selalu memberikan dukungan 

secara psikis, saran, dorongan, serta motivasi selama pemakalah menjalani 

perkuliahan sebagai mahasiswa di Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman. Dan 

juga pemakalah ingin berterima kasih kepada Dra. Santiah, M.Pd yang telah 

membantu pemakalah karena telah mengajukan beasiswa ketika pemakalah 

mengalami kendala dalam hal perekonomian serta memberikan dorongan motivasi 

kepada pemakalah sehingga dapat mengikuti perkuliahan sampai akhir.  

Ucapan terima kasih juga pemakalah sampaikan kepada Dr. Ellychristina D 

Hutubessy, M.Pd selaku Koordinator Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, 

Universitas Negeri Jakarta dan seluruh dosen Prodi Pendidikan Bahasa Jerman 

yang telah mendidik, serta memberikan bekal ilmu dan pengetahuan selama 

pemakalah menempuh masa studi di Universitas Negeri Jakarta. 

  

        Tidak lupa juga ucapan terima kasih pemakalah sedalam-dalamnya kepada 

keluarga yang tercinta yang telah mendukung, mengayomi, dan selalu 

memberikan yang terbaik bagi pemakalah sehingga pemakalah dapat 

menyelesaikan semua tantangan dan hambatan ketika masa perkuliahan. Terima 

kasih juga pemakalah sampaikan kepada para sahabat, rekan-rekan mahasiswa 

Prodi Pendidikan Bahasa Jerman Angkatan 2013 dan Angkatan 2014  yang telah 

memberi banyak bantuan dalam proses pengerjaan makalah komprehensif ini. 

  

       Akhir kata pemakalah menyadari bahwa makalah komprehensif ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu pemakalah mengharapkan saran dan 

kritik yang sifatnya membangun sehingga dapat menyempurnakan makalah 

komprehensif ini. Pemakalah juga berharap semoga makalah komprehensif ini 

dapat bermanfaat bagi pembaca dan pembelajar bahasa Jerman sebagai tambahan 

pengetahuan mengenai bahasa Jerman, khususnya tentang interjeksi. 

 

          Jakarta, 10 Juni 2020 

 

                          Y.E.D.  
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